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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja karyawan
di PT. Garuda Daya Pratama Sejahtera. Latar belakang masalah menunjukkan adanya komunikasi internal yang
belum optimaldi perusahaan tersebut, yangberpotensi berdampak negatif padakinerja karyawan. Menggunakan
pendekatan kuantitatif statistik, penelitian ini mengambil sampel sebanyak 70 karyawan. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan dianalisis dengan uji hipotesis simultan. Hasil penelitian membuktikan bahwa komunikasi
internal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Garuda Daya Pratama
Sejahtera. Ini ditunjukkan oleh nilai Fhitung sebesar 28,180 yang lebih besar dari Ftabel 3,13, serta nilai
signifikansi 0,000 yangkurangdari0,05. Temuan inikonsisten dengan teoridan penelitian terdahulu, menegaskan
bahwa komunikasi internal yang efektif merupakan investasi strategis untuk meningkatkan kinerja individu dan
organisasi.

Kata Kunci: Komunikasilnternal, Kinerja Karyawan, PT Garuda

Abstract - Thisstudy aims to analyze the effect of internal communication on employee performance at PT. Garuda
Daya Pratama Sejahtera. The background of the problem shows that internal communication in the company is
not yet optimal, which has the potential to negatively impact employee performance. Using a quantitative
statistical approach, thisstudy sampled 70 employees. Data were collected through a questionnaire and analyzed
with a simultaneous hypothesistest. The results of the study prove thatinternal communication hasa positive and
significant effect on employee performance at PT. Garuda Daya Pratama Sejahtera. This is indicated by the F-
calculated value of 28.180, which is greater than the F-table value of 3.13, and a significance value of 0.000,
which isless than 0.05. These findings are consistent with previous theories and research, confirming that effective
internal communication isa strategic investment to improve individual and organizational performance.
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1. Pendahuluan

Komunikasi internal yang belum optimal merupakan permasalahan inti yang menjadi landasan penelitian
ini di PT Garuda Daya Pratama Sejahtera. Meskipun dampak dari komunikasi yang tidak efektif telah banyak
terlihat di berbagai perusahaan—seperti krisis keuangan yang dialami PT Waskita Karya akibat kurangnya
transparansi atau tantangan operasional di PT Indofood Sukses Makmur Tbk—permasalahan serupa juga secara
spesifik dan menonjolterjadidi perusahaan ini.

Ketidakjelasan dalam penyampaian informasi dan instruksi menjadi salah satu manifestasi utama dari
masalah ini, yang menyebabkan kebingungan di kalangan pegawai. Kondisi ini secara langsung berdampak pada
pemahamanmereka terhadaptugas dantanggungjawab, yangpadaakhirnyamemengaruhiefektivitas kerja secara
keseluruhan. Selain itu, kurangnya umpan balik yangkonstruktif dan apresiasiterhadap pencapaian pegawaijuga
melemahkan motivasikerja dan komitmen mereka.

Permasalahan komunikasiyangtidak efektif ini juga menimbulkan potensikonflik internal dan inefisiensi
dalam proseskerja. Akibatnya, halinisecara langsungdan tidak langsung berdampak negatif pada kinerja p egawai
serta efektivitas operasional perusahaan secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi secara mendalam bagaimana komunikasi internal yang belum optimal di PT Garuda Daya
Pratama Sejahtera secara langsungmemengaruhikinerja pegawainya.
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Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi, data, atau pesan yangdisertai dengan pemahaman
antara satu individu dengan individu lainnya (Yusuf & Nurul Hasanah, 2022). Proses ini menjadi elemen
fundamental dalam kehidupan manusia, baik dalam konteks personalmaupun sosial. Salah satu bentuk komunikasi
yang paling sering terjadidalam interaksi manusia adalah komunikasiinterpersonal, yang mencakup komunikasi
antarpribadi dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam lingkungan organisasi. Dalam konteks ini, komunikasi
menjadibagian tak terpisahkan darikehidupan manusia, yangsejak awalsudah terbentuk melaluiinteraksi dalam
kelompok primer seperti keluarga, dan kemudian berkembang ke kelompok sekunder seperti institusi pendidikan,
tempatKkerja, organisasikeagamaan, hingga komunitas minat tertentu.

Komunikasi internal merupakan komunikasi yang terjadi di antara orang-orang yang berada dalam suatu
perusahaan (Munthe & Tiorida, 2020). Komunikasi internal dan eksternal merupakan bagian dari sistem
komunikasi organisasi yang saling bergantung satu sama lain. Salah satu tujuan dari komunikasi internal adakh
untuk membantu anggota organisasidalam menjalankan pekerjaannya dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komunikasiinternalmenjadisubjek kajianyang penting, karena setiap organisasimemilikikonten, struktur,
dan manajemen komunikasiyangberbeda-beda.

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuaidengan tanggungjawab yangdiberikan kepadanya (Pally etal.,2023). Kinerja yang
baik merupakan langkah menuju tercapainya tujuan individu dan biasanya digunakan sebagai dasar penilaian
terhadap pegawaiatau individu. Lebih lanjut, kinerja organisasi dapat diartikan sebagai akumulasi kemampuan
karyawan dalam mencapai tujuan bersama organisasi, yang tercermin dari kombinasi antara kemampuan, usaha,
dan peluangyangdimiliki karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya (Pally et al., 2023).

2. Metode Penelitian

Paradigma positivisme memahami komunikasi sebagai proses linier searah, di mana pengirim pesan
(komunikator/encoder) secara aktif merancang dan menyampaikan stimulus kepada penerima
(komunikan/decoder) yangbersifat pasif (Jamil,2025). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis desain survei eksplanatori (explanatory survey). Desain ini dipilih karena bertujuan untuk menjelaskan
hubungan kausalantara variabelindependen, yaitu komunikasi internal, terhadap variabeld ependen, yaitu kinerja
karyawan. Surveieksplanatorimemungkinkan penelitiuntuk mengumpulkan data secara sistematis dariresponden
yang menjadi sampel penelitian, sehingga dapat dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan.

Metode ini dianggap paling sesuai karena memungkinkan peneliti memperoleh data primer secara efisien
dari sampel yang mewakili populasi karyawan di perusahaan yang diteliti. Selain itu, pendekatan ini
memungkinkan analisis yang obyektif terhadap hubungan antar variabel melalui teknik uji statistik seperti regresi
linier sederhana.Penggunaan desain penelitian inijuga relevan untuk mencapaitujuanpenelitian, yaitu mengetahui
seberapa besarpengaruh komunikasiinternalterhadap kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Dengan demikian,
desain survei eksplanatorimemberikan kerangka kerjayangtepat untuk mengkajifenomenasecara kuantitatif dan
menjelaskan keterkaitan antarvariabelberdasarkan data yangterukur..

3. Hasil dan Pembahasan

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji ini dilakukan sebagaicara penulis ini untuk menentukan apakah nilairesidual dari setiap sampel
berdistribusi dengan normal, dilakukan uji normalitas menggunakan metode statistik. Uji ini membandingkan
signifikansi dengan nilai ambang> 0,05 untuk menentukan apakah distribusi residual normal.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 70
Normal Mean 0,0000000
Parameters®t |Std. Deviation 529508312
Most Absolute 0,134
Extreme Positive 0,101
Differences |Negative -0,134
Test Statistic 0,134
Asymp. Sig. (2-tailed) 003°
Monte Carlo |Sig. 142¢
Sig. (2- 99% Confidence |Lower 0,133
tailed) Interval Upper 0,151

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Olah Data 2025

Dari hasilujinormalitasterlihat nilai signifikan 0,142 >0,05 maka hal iniberartinilai residual berdistribusi normal

a.

Uji Multikolinearitas

i Internal

Coefficients®
Standard
ized
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Model B Std. Error | Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) | 23,950 3528 6,788 0,000
Komunikas| 0,464 0,087| 0541| 5308 0,000 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Olah Data 2025

Berdasar pada Tabel multikolinearitas di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi internal
memiliki nilai toleransi 1,00 > 0,01 dan nilai VIF 1,00 < 10. Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa
tidak terdapat multikolinearitas pada variabel komunikasiinternal

b.

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,058 2,064 3,904 0,000
Komunikasi -0,097 0,051 -0,224| -1,898 0,062
Internal

a. Dependent Variable: ABS_RES

Olah Data 2025

Berlandaskan pada tabel mengenaiheteroskedastisitas diatas, terlihat jelas nilaisignifikan pada variabel
Komunikasi Internaladalah 0,06>0.05. Poin intinya, dapat diketahuibahwa tidak terjadiheterokedastisitas.
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2. Uji Statistik
a. Analisis Regresi Linear

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23,950 3,528 6,788| 0,000
Komunikasi 0,464 0,087 0,541| 5,308 0,000
Internal
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Olah Data 2025

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linear berganda diatas maka didapatkan persamaan rumus regresi
berganda sebagaiberikut.

Y =23,950+0,464X1

Persamaan regresidiatas menjelaskan bahwa:

- Nilai konstan positif sebesar 23,950 artinya jika komunikasi internal tetap tidak berubah, kinerja
karyawan akan mencapai23.950.

- Koefisien variabel komunikasiinternal 0,464 menunjukkan setiap peningkatan satu satuan dalam variabel

komunikasiinternal akan terjadipeningkatan kinerja karyawan sebesar0,464.
b. Uji t Parsial

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized |Coefficient

Coefficients s
Std
Model B Error Beta t Sig
1 (Constant) | 23,850 3,628 6,788 0,000
Komunikas 0,464 0,087 0,541 5,308 0,000
i Internal

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Olah Data 2025

Variabel Komunikasi Internal menunjukan nilaithitung sebesar5.308 >ttabel 1.99, dengan nilaisignifikan 0,000 <
0.05.Oleh karena itu, yangberartivariabel komunikasiinternal memiliki pengaruh positif dan signifikans terhadap
kinerja karyawan, sehingga Ha diterima.

c. f Simultan
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 801,727 1| 801,727 28,180 000°
Residual 1934,615 68 28,450
Total 2736,343 69
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Komunikasi Internal

Olah Data 2025

Melihat hasil uji F diatasdiketahuibahwa nilaisignifikan 0,00 < 0.05 dan nilai Fhitung 28,180 > Ftabel
3.13 maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Komuikasi Internalmemiliki pengaruh secara
keseluruhan terhadap Kinerja Karyawan yangberartiHa diterima.

4. Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa konten edukatif yang disampaikan oleh dr. Tirta melalui TikTok
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan informasi pola hidup sehat pada Generasi Z di Brothers Gym
Karawang. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebesar 29% variasi penerimaan informasi dapat dijelaskan okh
paparan konten edukatif, sedangkan sisanya dipengaruhioleh faktoreksternallain. Hal ini menegaskan relevansi
teori Stimulus-Organism-Response (S-O-R), dimana stimulus berupa konten kesehatan mampu memengaruhi
respons audiensdalam memahamidan menerima pesan.
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Faktor yang berkontribusi dalam meningkatkan penerimaan informasi meliputi kredibilitas komunikator,
relevansi isi pesan dengan kehidupan sehari-hari, serta karakteristik media sosial yang mendukung penyebaran
informasisecara cepatdan mudah diakses. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa media sosialtidak
hanya berperan sebagai sarana hiburan, tetapi juga memiliki fungsi strategis sebagai medium komunikasi
kesehatan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas variabel yang diteliti, seperti faktor motivasi,
literasi digital, dan pengaruh lingkungan sosial, agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
penerimaan informasikesehatan dikalangan generasimuda.
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